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Kebun Raya Cibodas (KRC) sebagai kawasan konservasi ex-situ memiliki berbagai koleksi 
tumbuhan, salah satunya tumbuhan berpotensi obat. Inventarisasi jenis tumbuhan koleksi yang 
berpotensi antimalaria telah dilakukan melalui studi literatur dan penelusuran data koleksi 
tanaman KRC. Sebanyak 107 jenis tumbuhan koleksi KRC dari 50 suku tumbuhan berpotensi 
memiliki aktivitas antimalaria, diantaranya Alstonia scholaris (L) R. Br., Artemisia annua L., 
Azadirachta indica A. Juss., Bidens pilosa L., Cinchona calisaya Wedd., Dichroa febrifuga Lour.dan  
Vernonia amygdalina Del. Bagian tumbuhan yang menghasilkan zat antimalaria berasal dari 
ekstrak akar, batang, kulit batang dan daun. Jenis-jenis tumbuhan berpotensi antimalaria akan 
dijelaskan pada tulisan ini. 
 




Cibodas Botanic Gardens (CBG) as an ex-situ conservation area has a wide collection of plants, one 
of them is potential as medicinal plants. Inventory of plant species that potentially antimalarial 
collection has been conducted through literature study and CBG plants collection database 
searches. A total of 107 species of plants collection CBG from 50 families potentially have 
antimalarial activity, among others Alstonia scholaris (L) R. Br., Artemisia annua L., Azadirachta 
indica A. Juss., Bidens pilosa L., Cinchona calisaya Wedd., Dichroa febrifuga Lour., and Vernonia 
amygdalina Del. Parts of the plant which produces the antimalarial derived from the extract of the 
roots, stems, barks and leaves. The plants species potentially antimalarial will be explained in this 
paper. 
 




Malaria masih menjadi salah satu 
masalah kesehatan yang mengkhawatirkan 
di beberapa negara, baik di wilayah yang 
penularannya terjadi secara teratur, 
maupun pada daerah-daerah yang telah 
dikontrol maupun dihilangkan 
penyebarannya. Malaria merupakan 
penyakit kompleks yang bervariasi dalam 
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epidemologi dan penyebarannya di seluruh 
dunia (Bloland, 2001).  
Morbiditas dan mortalitas akibat 
malaria di seluruh dunia dilaporkan lebih 
dari 200-500 juta orang dan sekitar 1 juta 
orang per tahun (Hyde, 2007). Di Indonesia 
sendiri malaria masih menjadi masalah 
kesehatan utama dengan jumlah kasus yang 
bervariasi di tiap pulaunya. Pulau-pulau di 
Indonesia bagian timur secara konsisten 
memiliki kasus malaria dengan nilai 
tertinggi (Hay et al., 2010). 
Malaria tersebar di daerah tropis dan 
subtropis yang menjangkit penduduk asli 
maupun pengunjung. Penyakit ini 
disebabkan  oleh parasit protozoa dari 
genus Plasmodium yang disebarkan melalui 
perantara nyamuk Anopheles. Pada tahun 
2010, dilaporkan terdapat beberapa jenis 
Plasmodium endemik penyebab malaria di 
Indonesia, antara lain P. vivax (Elyazar et al., 
2012) dan P. falciparum (Elyazar et al., 
2011a). Di antara 4 jenis Plasmodium 
penyebab malaria, P. falciparum merupakan 
jenis parasit yang paling berbahaya, 
menyebabkan kematian antara 1-2 juta jiwa 
per tahun (Hyde, 2007). P. falciparum 
merupakan jenis parasit yang paling sering 
menginfeksi di Indonesia, sekitar 33% 
terjadi di Papua, 29% di wilayah Kepulauan 
Sunda Kecil (Bali dan Nusa Tenggara) dan 
21% di Sumatera (Elyazar et al., 2011b). 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
menekan tingkat penularan malaria, akan 
tetapi masih belum banyak berhasil. Di 
antara faktor utama penyebab kegagalan 
pemberantasan malaria adalah resistensi 
Anopheles terhadap insektisida, resistensi 
Plasmodium terhadap obat antimalaria, 
serta keterbatasan obat antimalaria baru. 
Saat ini senyawa-senyawa seperti klorokuin, 
meflokuin, antifolat, dan qinghaosu 
artemisinin banyak digunakan sebagai 
antimalaria. Akan tetapi, dalam konteks 
malaria dikenal Multidrug Resistant (MDR), 
yaitu resistensi terhadap lebih dari satu 
jenis obat antimalaria, yang sehari-hari 
dipakai dalam pengobatan malaria. MDR 
merupakan fenomena resistensi 
Plasmodium terhadap obat antimalaria yang 
perlu diperhatikan (Simamora & Fitri, 
2007). Oleh karena itu, diperlukan 
pengenalan obat antimalaria baru guna 
menggantikan atau dikombinasikan dengan 
senyawa antimalaria yang sudah tidak 
efektif lagi. 
Upaya untuk menemukan antimalaria 
baru terus dilakukan, salah satunya melalui 
eksplorasi senyawa aktif dari bahan obat 
alam, terutama tanaman obat yang secara 
tradisional digunakan masyarakat untuk 
mengobati malaria di berbagai daerah 
endemik di dunia. Kebun Raya Cibodas 
(KRC) sebagai kawasan konservasi ex-situ di 
Indonesia memiliki berbagai jenis 
tumbuhan, salah satunya jenis-jenis 
tumbuhan berpotensi obat. Pada penelitian 
ini, dilakukan inventarisasi jenis-jenis 
tumbuhan berpotensi antimalaria di 
wilayah KRC yang diharapkan dapat 





Penelitian dilakukan dengan 
melakukan studi literatur yang terkait 
dengan potensi pemanfaatan tumbuhan 
sebagai obat antimalaria.  Sumber literatur 
utama yang digunakan adalah Teng et al. 
(2016), ditambah sumber rujukan penting 
lainnya yang terkait (Tabel 1). Daftar jenis 
tumbuhan yang diperoleh dari sumber 
literatur kemudian dicocokkan dengan 
daftar jenis yang berada di Sistem Informasi 
Data Tanaman (SINDATA) Kebun Raya 
Cibodas (KRC) melalui 
http://sindata.krcibodas.lipi.go.id/Cibodas-
Botanic-Gardens-Record/ dan daftar koleksi 
tanaman obat KRC tahun 2014. Daftar jenis 
tumbuhan koleksi KRC yang berpotensi 
sebagai obat antimalaria dimasukkan ke 
dalam hasil inventarisasi tumbuhan pada 
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tulisan ini. Selain nama jenis tumbuhan, 
dicatat juga informasi penting lainnya 
seperti nama suku, asal koleksi tumbuhan, 
habitus, bagian yang digunakan, dan cara 
penggunaan (Tabel 1). Penulisan nama jenis 
mengikuti Plant List 
(http://www.theplantlist.org/). Setelah 
diperoleh daftar jenis tumbuhan koleksi 
KRC yang berpotensi sebagai obat 
antimalaria, selanjutnya dibahas jenis-jenis 
pilihan yang berpotensi besar untuk 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil inventarisasi 
tumbuhan KRC, diperoleh 107 jenis 
tumbuhan koleksi dari 50 suku yang 
berpotensi sebagai antimalaria (Tabel 1). 
Jenis tumbuhan dari suku Asteraceae 
memiliki potensi sebagai obat antimalaria 
yang paling banyak, yaitu 8 jenis. Sementara 
jenis suku lain yang memiliki potensi tinggi 
untuk menjadi obat antimalaria masa 
depan, antara lain Malvaceae, Lauraceae, 
Moraceae, Apocynaceae, Rutaceae, 
Myrtaceae, Fabaceae, Euphorbiaceae, dan 
Bignoniaceae (Gambar 1).  
 
 
Gambar 1. Diagram 10 suku tumbuhan berpotensi antimalaria dengan jumlah jenis terbanyak di Kebun   
Raya Cibodas. 
 
Beberapa jenis tumbuhan yang 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
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Fabaceae  Jawa Pohon    Daun, kulit 
batang 
 Diekstrak Bapna et al., 2014 
























Asase et al., 2012; 
Duke 1996; Elliott & 
Brimacombe 1987; 
Islam et al., 2014; 
Jorim et al., 2012; 
Kadir et al., 2014; 




Atal 1984; Sharma, 
Chhangte, Dolui 



































Belanda  Liana   Akar, daun Dilarutkan, 
direbus  















 Teng et al., 2016 
9 Azadirachta 
indica A. Juss. 
Meliaceae Tidak 
diketahui 
 Pohon Daun, kulit 
batang, dan 
biji 
Direbus Odugbemi et al., 
2007; Nguta, 2010; 





Poaceae Jambi Herba Daun Direbus 
(untuk 
diminum dan 
 Teng et al., 2016 
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Teng et al., 2016 













Brandao et al., 1997 
13 Bixa orellana 
L. 
Bixaceae  Australia Semak 
atau 
pohon  








Semak   Akar Tidak 
disebutkan  




Theaceae Jepang Semak 
atau 





















Duke, 1996; Elliott & 
Brimacombe, 1987; 
Waruruai et al., 
2011; Wee, 1992 




Terna Daun Tidak 
disebutkan 








Semak Buah Dimakan 
langsung 









Pohon Daun Tidak 
disebutkan 
 Teng et al., 2016 








Apiaceae Jawa  Herba Seluruh 
bagian 
tumbuhan 




Rubiaceae Bolivia  Pohon  Kulit 
batang 
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 Pohon  Daun Inhalasi, 
diseduh 






 Pohon  Daun  Tidak 
disebutkan 
 Teng et al., 2016 




 Pohon  Daun, 
buah 
Direbus   Teng et al., 2016 
28 Citrus medica 
L. 
Rutaceae  Polinesia Pohon    Daun, 
bunga 





















Pohon   Batang  Direbus Arbab et al., 2011  
















kecil   
Daun Tidak 
disebutkan 




Schott & Endl. 
Malvaceae Pohon Pohon  Daun  Direbus Zailani et al., 2016  


































 Herba  Umbi Tidak 
disebutkan 
Duke 1996; Milliken 
1997a; Nadembega 















 Herba Akar Tidak 
disebutkan 
Teng et al., 2016 
40 Dichroa Hydrange  Asia  Semak Akar, daun Tidak Tang & Eisenbrand, 
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Papua  Perdu Daun, buah Tidak 
disebutkan 
Teng et al., 2016 

















Duke 1996; Kvist et 
al., 2006; Milliken 
1997a; Odonne et al., 
2013; Roumy et al., 
2007; Ruiz et al., 







Pohon  Kulit 
batang 





 Pohon Akar, kulit 
batang 




Myrtaceae  Australia Pohon  Daun, 
tunas 
kuncup 













Teng et al., 2016 
49 Eucalyptus 
robusta Sm. 
Myrtaceae  Australia Pohon    Daun Tidak 
disebutkan 




Moraceae Sulawesi Pohon  Akar  Dikunyah  Quattrocchi, 2012  
51 Ficus 
racemosa L. 
Moraceae Jawa   Pohon  Daun Tidak 
disebutkan 
Teng et al., 2016 
52 Ficus ribes 
Reinw. ex 
Blume 




Teng et al., 2016 
53 Ficus septica 
Burm.f. 














Sharma et al., 2015 
56 Hedycium Malvaeae Jambi  Herba Tidak Tidak Teng et al., 2016 
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 Daun  Direbus   Shah et al., 2013  




 Pohon Daun Tidak 
disebutkan 
Teng et al., 2016 























 Pohon Kulit kayu Tidak 
disebutkan 









 Pohon Daun  Dibuat jus, 
direbus 
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Direbus Teng et al., 2016 
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Direbus Teng et al., 2016 












Lauraceae Meksiko  Pohon Daun, biji Direbus, 
diseduh 








 Pohon Tidak 
disebutkan 


































Rosaceae Himalaya  Pohon Kulit 
batang 
Direbus Teng et al., 2016 
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Teng et al., 2016 
88 Rubus 
ellipticus Sm. 




































































 Pohon Batang, 
akar 






 Pohon Kulit 
batang 






















Teng et al., 2016 
98 Taraxacum 
officinale 




Java Barat  Herba  Akar, daun   Direbus Caraballo et al., 2004 
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Teng et al., 2016 






 Herba Tidak 
disebutkan 








Perdu  Batang Tidak 
disebutkan 







Pohon  Daun Direbus 
(diminum dan 
mandi)  






Jawa Terna Rimpang Diperas 
(sirup), 
direbus 
Odugbemi et al., 
2007 
 
Alstonia scholaris (L.) R. Br. 
Alstonia scholaris (L.) R. Br. 
(Apocynaceae) berhabitus pohon dengan 
tinggi hingga 60 m, batang berwarna coklat 
muda hingga keabuan, getah batang 
berwarna putih, percabangan tipe 
terminalia. Tangkai daun terdapat stipula 
intrapetiolar yang sempit, daun dalam 
karangan dengan 4-9 daun pada tiap 
karangan, bentuk daun elips hingga bulat 
telur terbalik, ujung daun tumpul atau bulat, 
vena bercabang sejajar. Bunga banyak 
dengan mahkota berwarna putih atau 
kuning, dan biji memiliki berkas rambut. 
Dalam bahasa lokal, jenis tersebut sering 
disebut pule atau pulai. Persebaran dari 
jenis tersebut dimulai dari India, Cina, 
Indocina, Malesia, hingga Australia dan Kep. 
Solomon (Sidiyasa, 1998). Secara 
tradisional, jenis tersebut telah 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, 
terutama sebagai bahan obat (Heyne, 1987; 
Chien Teng et al., 2016). 
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Jenis A. scholaris telah lama digunakan 
oleh masyarakat untuk mengobati penyakit 
malaria. Jenis tersebut digunakan untuk 
mengobati malaria pada sejumlah kawasan, 
seperti di India (Pushpangadan & Atal, 
1984; Sharma et al., 2001; Sajem et al., 
2008; Tamuli & Sharma, 2010), Bangladesh 
(Islam et al., 2014; Kadir et al., 2014), 
Indonesia (Grosvenor et al., 1995; Leaman 
et al., 1995; Beljai, 2016) dan Papua Nugini 
(Jorim et al., 2012). Di Indonesia, jenis 
tersebut digunakan secara tradisional di 
daerah Riau (Grosvenor et al., 1995), Apo 
Kayan, Kalimantan Timur (Leaman et al., 
1995), dan Manokwari, Papua (Beljai, 
2016). Bagian yang sering digunakan adalah 
kulit kayu dan daun, terkadang juga 
getahnya. Cara penggunaannya umumnya 
dihaluskan terlebih dahulu kemudian 
dicampur dalam rebusan air (Pushpangadan 
& Atal, 1984; Sharma dkk., 2001). 
A. scholaris tampaknya cukup 
menjanjikan untuk menjadi kandidat 
alternatif dari obat malaria yang telah 
umum dikenal (Cinchona spp.). Meskipun 
begitu, hasil uji senyawa kimia dari A. 
scholaris terhadap aktivitas parasit 
penyebab malaria, Plasmodium spp., selama 
ini masih menunjukkan hasil yang kurang 
menggembirakan. Senyawa alkaloid pada A. 
scholaris belum menunjukkan pengaruh 
yang nyata untuk melawan Plasmodium, 
baik Plasmodium yang menyerang unggas 
(Gandhi & Vinayak, 1990) maupun 
Plasmodium yang menyerang manusia 
(Wright et al., 1993; Keawpradub et al., 
1999). Penyelidikan lebih lanjut diperlukan 
untuk mengetahui adanya perbedaan 
pengaruh pada pengobatan secara 
tradisional dengan pengaruh pada skala 
penelitian laboratorium tersebut. 
Disamping itu, penyelidikan terhadap jenis-
jenis Alstonia yang lain, terutama yang 
berasal dari Indonesia, sebagai penghasil 
antimalaria juga diperlukan mengingat 
beberapa jenis Alstonia telah terbukti secara 
positif menunjukkan aktivitas antimalaria, 
seperti Alstonia macrophylla (Keawpradub 
et al., 1999). Setidaknya, terdapat 13 jenis 
Alstonia di Indonesia (Sidiyasa, 1998) yang 
dapat diteliti sebagai penghasil antimalaria 
di masa mendatang. 
 
Artemisia annua L. 
Artemisia annua L. (Asteraceae) 
diduga berasal dari Cina, hingga kini 
penyebarannya meliputi sejumlah negara di 
Asia, Eropa Afrika Utara, dan Amerika Utara 
(Hayat et al., 2009). A. annua merupakan 
herba tahunan dengan tinggi mencapai 190 
cm, memiliki banyak cabang, dan aroma 
yang khas. Daun Artemisia memiliki bintik 
yang berisi kelenjar. 
Pemanfaatan A. annua di Indonesia 
selain sebagai obat antimalaria juga diambil 
minyak atsirinya. Penggunaan A. annua 
sebagai obat anti malaria sudah lama 
dilakukan oleh masyarakat Cina. Kandungan 
atemisinin yang banyak terdapat pada 
bunga dan buah kemudian diesktrak untuk 
digunakan sebagai obat malaria (Gusmaini 
& Nurhayati, 2015). Pemanfatan A. annua 
secara tradisional sebagai obat malaria 
yakni dengan merebus seluruh bagian 
tanaman (Hayat et al., 2009). 
Saat ini A. annua merupakan salah 
satu tanaman obat yang penting, dengan 
kandungan artemisinin yang merupakan 
obat anti malaria paling efektif. Uji in vitro 
kandungan flavonoid (kuersetin, apigenin, 
luteolin, dan kaempferol) pada A.annua 
terbukti efektif dalam melawan Plasmodium 
falciparum (Ferreira et al., 2010). 
 
Azadirachta indica A. Juss 
Azadirachta indica atau Melia 
azadirachta dikenal dengan nama pohon 
mimba merupakan bagian dari suku 
Meliaceae. Habitusnya berupa pohon 
dengan tinggi mencapai 15-25 meter, 
berbatang lurus dan percabangan menyebar 
menyerupai mahkota lebar yang bulat atau 
oval. Kulit batang berwarna abu-abu gelap, 
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tebal, dan beralur. Daun tersusun atas 7-17 
pasang anak daun, yang berbentuk ovat atau 
lanseolat dengan pinggiran dentat. Panjang 
daun sekitar 6-8 cm dan lebar 1-3 cm. 
Perbungaan berupa malai dengan panjang 
10-30 cm dengan bunga banyak dan 
berukuran kecil berwarna putih atau krem. 
Sebaran alaminya berkisar di Burma dan 
Timur Laut India, tetapi saat ini menyebar 
di banyak lokasi di Asia dan Afrika (Schmidt 
& Joker, 2000). 
A. indica merupakan jenis pohon yang 
memiliki banyak kegunaan, terutama untuk 
bidang pertanian, industri, dan obat-obatan. 
Bagian-bagiannya dapat digunakan sebagai 
penyubur tanah, penangkal serangga, pakan 
ternak, pewarna, bahan bakar, pelumas, 
obat kumur, dan pengobatan tradisional 
(Van der Nat et al., 1991). Sebagai 
pengobatan malaria, masyarakat di Nigeria 
memanfaatkan rebusan daun dan kulit 
batang A. indica (Odugbemi et al., 2007), 
sedangkan di Kenya, segelas rebusan kulit 
kayunya di minum tiga kali sehari selama 2-
3 hari (Nguta, 2010). Di Tanzania, rebusan 
daun, kulit batang, dan biji selain untuk 
mengobati malaria, juga digunakan untuk 
meredakan sakit kepala, nyeri punggung, 
demam, sakit perut (Amri & Kisangau, 
2012). Bahkan pestisida nabati yang dibuat 
dari daun A. indica digunakan sebagai 
pembasmi larva Anopheles gambiae yang 
merupakan vektor malaria di Afrika Barat 
(Luong et al., 2012). 
Hasil pengujian yang dilakukan 
Deshpande et al. (2014); Yusuf et al. (2011); 
Udeinya et al. (2008); Murnigsih et al. 
(2005) memperlihatkan bahwa ekstrak 
daun A. indica memiliki aktivitas anti-
plasmodium yang menyerang parasit 
penyebab malaria Plasmodium falcifarum. 
Bahkan menurut Anyaeihe (2009), selain 
mengobati malaria, ekstrak daun A. indica 
juga berpotensi mengobati HIV/AIDS, tetapi 
tidak direkomendasikan penggunaannya 
pada ibu hamil. 
 
Bidens pilosa L. 
Bidens pilosa L. (Asteraceae) 
merupakan herba semusim dengan tinggi 
0,3-1,0 m, batang persegi, berwarna hijau 
atau keunguan, tegak atau berbaring. Bunga 
pita steril radial atau berbentuk cakram, 
berwarna putih sampai salem, panjang 5 
mm; mahkota bunga cakram berwarna 
kuning, berukuran lebih panjang; ketika ada 
bunga cakram, kuning, bentuk tabung 
dengan panjang sekitar 5 mm. Buah 
berwarna coklat tua, bergurat, panjang 5-11 
mm, dengan 3 kaitan di ujungnya 
(Grombone-Guaratini et al., 2004). 
B. pilosa berasal dari Amerika selatan, 
akan tetapi sekarang banyak tersebar di 
seluruh kawasan tropis dan subtropis 
termasuk Indonesia (Alonzo et al., 1999). Di 
Indonesia tumbuhan ini dikenal dengan 
nama  ejeran, hareuga (Sunda), katul (Jawa), 
secara umum  dikenal sebagai gulma di 
lahan pertanian (Soerjani et al., 1987). 
Keberadaannya di lahan sawah dapat 
menurunkan hasil panen 9% - 43% karena 
kecepatan tumbuh dan kemampuannya 
berkompetisi (Shivakumar et al., 2014). 
Selain dikenal sebagai gulma, B. pilosa 
telah lama dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional. Suku Sunda dan Melayu 
memanfaatkan pucuk daunnya sebagai obat 
sakit gigi (Heyne, 1987), Suku Muna di 
Sulawesi Tenggara memanfaatkan remasan 
daun B. pilosa yang dipanggang sebagai obat 
bengkak (Windadri et al., 2006).  Di China 
tumbuhan ini sebagai bahan teh herbal atau 
Selain dikenal sebagai gulma, B. pilosa telah 
lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional. 
Suku Sunda dan Melayu memanfaatkan 
pucuk daunnya sebagai obat sakit gigi 
(Heyne, 1987), Suku Muna di Sulawesi 
Tenggara memanfaatkan remasan daun B. 
pilosa yang dipanggang sebagai obat 
bengkak (Windadri et al., 2006).  Di China 
tumbuhan ini sebagai bahan teh herbal atau 
obat tradisional untuk mengobati berbagai 
penyakit, seperti diabetes, peradangan, 
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enteritis, disentri basiler dan faringitis 
(Chiang et al., 2007).  Masyarakat di Brazil 
secara tradisional memanfaatkan B. pilosa 
untuk mengobati berbagai penyakit 
termasuk nyeri, demam, angina, diabetes, 
edema, infeksi dan peradangan (Brandao et 
al., 1997; Silva et al., 2011), masyarakat 
sekitar Amazon juga memanfaatkan 
tumbuhan ini sebagai obat antimalaria 
(Brandao et al., 1997), bahkan antitumor 
(Kviecinski et al., 2008). Sebagai tumbuhan 
antimalaria, ekstrak daun dan akar 
tumbuhan ini dapat menghambat 
pertumbuhan Plasmodium falciparum 
secara in vitro hingga 90%. Secara in vivo 
bagian dari B.  pilosa  mengurangi secara 
parsial parasitemia Plasmodium berghei 
pada tikus (Brando et al., 1997). Dari hasil 
tersebut dan dengan kemampuan 
tumbuhnya yang cepat dan penyebarannya 
yang mudah, B. pilosa merupakan salah satu 
obat antimalaria yang menjanjikan. 
Cinchona calisaya Wedd. 
Tanaman dari famili Rubiaceae yang 
dikenal dengan sebutan kina ini memiliki 
perawakan berupa pohon atau semak 
dengan tinggi mencapai 25 m. Batang 
berwarna coklat keabu-abuan, daun bentuk 
bundar sungsang lonjong, panjang 7-16 cm, 
ujung runcing, permukaan bawah berbulu 
halus seperti beludru terutama pada daun 
yang masih muda, tangkai daun 3-20 mm, 
letak daun berhadapan. Daun penumpu 
lebih panjang dari tangkai daun, bila sudah 
terbuka daun penumpu akan gugur. Bunga 
bentuk malai, berbulu halus, mengumpul di 
setiap ujung perbungaan, kelopak bentuk 
tabung dan bergigi pada bagian atasnya. 
Bunga bentuk bintang, berbau wangi, 
mahkota bunga putih, kuning pucat, merah 
muda, berbulu rapat dan pendek, panjang 
benang sari setengah bagian tabung bunga. 
Buah berwarna kemerahan bila masak, 
bentuk seperti telur panjang 4 mm dan 
bersayap (Tao & Taylor, 2011). 
Daerah distribusi kina berada di 
Amerika Selatan sepanjang pegunungan 
Andes yang meliputi Venezuela,  Colombia, 
Equador, Peru, hingga Bolivia (Sultoni, 
1995). Tanaman ini menyebar hingga Cina 
dan India (Quattrocchi, 2012). Kina pertama 
kali masuk ke Indonesia pada tahun 1852 
dan ditanam di Kebun Raya Cibodas. Bibit 
tersebut berasal dari Bolivia, tetapi tanaman 
kina yang tumbuh dari biji tersebut 
akhirnya mati. Pada tahun 1854 sebanyak 
500 bibit kina dari Bolivia ditanam di 
Cibodas dan tumbuh 75 pohon (Sultoni, 
1995). 
Kulit batang kina banyak digunakan 
sebagai obat tradisional karena 
menghasilkan 5 hingga 6% dari total 
alkaloid, yang setengahnya terdiri dari 
quinin dan kinkonidin. Senyawa lainnya 
meliputi sinkonin, quinidin, hidrokin-
koonidin, quinamin, homokinkonidine, 
hidroquinin; quinik dan asam kinkotanik, 
pati dan kalsium oksalat (Grieve, 2016). Di 
antara alkaloid tersebut, quinin merupakan 
kandungan senyawa yang dapat digunakan 
sebagai antimalaria (Sultoni, 1995). 
 
Dichroa febrifuga Lour. 
Dichroa febrifuga (Saxifragaceae) 
memiliki perawakan herba berkayu, 
tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 
empat meter. Batang licin, bercabang 
dengan warna dominan hijau. Daun tunggal, 
bentuk bulat telur, pangkal dan ujung 
runcing, tepi bergerigi, panjang 10-30 cm, 
lebar 5-15 cm, pertulangan daun menyirip 
dan daun muda berwarna hijau. Bunga 
majemuk, bentuk malai, berbulu, panjang 4-
15 cm, mahkota berbentuk bulat panjang, 
ujung runcing, dan berwarna biru. 
Koleksi D. febrifuga di Kebun Raya 
Cibodas berasal dari Pegunungan Himalaya, 
Asia Timur (Widyatmoko et al., 2010) dan 
tersebar luas di Jawa, terutama hutan 
pegunungan Jawa bagian barat pada 
ketinggian di atas 1.000 m dpl. D. febrifuga 
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telah dilaporkan mendominasi pada 
tingkatan semak di kawasan hutan restan 
Kebun Raya Cibodas dan Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango (Mutaqien & Zuhri, 
2011). 
Secara tradisional, D. ferbrifuga telah 
lama dilakukan oleh masyarakat China dan 
terbukti klinis sebagai obat anti malaria, 
terutama pada bagian akar dan daun (Kuehl 
et al., 1947). Bahkan, jenis tersebut juga 
dimanfaatkan sebagai obat batuk di China 
dan Korea. Selain itu, D. febrifuga juga 
dimanfaatkan sebagai bahan pelengkap 
pengobatan demam yang disebabkan oleh 
infeksi (Choi et al., 2003). Ekstrak akar D. 
ferbrifuga juga dapat dikembangkan sebagai 
obat anti inflamasi (Kim et al., 2000). 
Pengungkapan senyawa kimia yang 
terkandung dalam D. febrifuga,terutama 
sebagai obat malaria telah lama dilakukan. 
Akar dan daun D. febrifuga terbukti 
memiliki kandungan senyawa alkaloid 
tergolong tinggi di antara 600 jenis 
tumbuhan yang diamati (Kuehl et al., 1947). 
Kandungan utama D. febrifuga berupa α, β, 
dan δ-dicroine. Lebih lanjut, β-dichroine 
identik dengan febrifugina dan α-dichroine 
identik dengan isofebrifugina (Tang & 
Eisenbrand, 1992). Perkembangan 
selanjutnya, senyawa halofuginone, 
senyawa analog dengan febrifuginone 
semakin berkembang sebagai obat anti 
malaria, kanker dan penyakit yang 
berkaitan dengan kekebalan tumbuh 
(autoimunne) (Pines & Spector, 2015). Uji 
kandungan fitokimia sebagai anti parasit 
telah dilakukan pada hewan uji dan 
menunjukkan bahwa ekstrak akar dan daun 
dari D. febrifuga terbukti efektif mengobati 
anak ayam yang terinfeksi oleh Plasmodium 
gallinaceum (Jang et al., 1946).  
 
Vernonia amygdalina Del. 
V. amygdalina Del. (Asteraceae) 
merupakan salah satu jenis dari genus 
Vernonia yang berjumlah kurang lebih 1000 
spesies. Lebih dari 500 jenis Vernonia 
terdistribusi di Afrika dan Asia, sebagian 
terdapat di Meksiko, Amerika Tengah dan 
Amerika Selatan, dan sekitar 16 jenis 
ditemukan di Inggris (Yeap, 2010). V. 
amygdalina berupa semak tebal dan dapat 
tumbuh hingga ketinggian 7 m. Batang 
berwarna hijau terang atau coklat, agak 
kasar dan mengelupas secara longitudinal 
dengan cabang yang lunak. Bentuk daun 
lanset hingga bulat memanjang, berukuran 
10-15 x 4-5 cm, hingga 28x10 cm. Daun 
kasar berwarna hijau muda hingga hijau tua, 
dengan atau tanpa trikoma di bagian atas 
dan trikoma yang halus pada permukaan 
daun bagian bawah. Urat daun mencolok, 
dasar daun hampir selalu simetris, tepi daun 
rata atau bergerigi sangat halus, petiole 
sangat pendek (1-2 cm). Mahkota bunga 
kecil, berwarna krem-putih, terkadang 
hingga ungu muda dengan ukuran 10 mm. 
Bunga tersusun dalam kelompok dengan 
ukuran diameter sekitar 15 cm, muncul 
secara aksilaris dan terminalis, namun tidak 
mencolok. Bunga beraroma manis, 
khususnya pada sore hari. Buah berukuran 
kecil seperti kacang, memiliki kelenjar dan 
berambut pada bagian badan buah (Ofori et 
al., 2013). 
V. amygdalina merupakan spesies 
yang banyak dimanfaatkan dalam dunia 
medis maupun farmasi. Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa jenis tumbuhan ini 
berpotensi sebagai antibakteri, antifungi, 
antimalaria, antikanker, anti-inflamasi, 
antidiabetes, antioksidan dan liver 
protective (Yeap et al., 2010; Cos et al., 2002; 
Ogbebor, et al., 2007; Anderson et al., 2000; 
Izevbigie et al., 2004; Ayoola et al., 2008). 
Penelitian Tona et al. (2004) 
menyebutkan bahwa komponen aktif V. 
amygdalina khususnya sesquiterpene 
lactones, seperti vernolepin, vernolin, 
vernolide, vernodalin dan hydroxyvernodalin 
dapat menghambat aktivitas plasmodial 
dari IC50 dengan nilai lebih rendah dari 4 
μg/ml. Penelitian lain melaporkan bahwa 
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kombinasi ekstrak ethanol, petroleum ether, 
dichloromethane, ethyl acetate, acetone-
water dan isoamyl alcohol dari V. 
amygdalina dapat menghambat aktivitas 
Plasmodium falciparum (Dd2) secara in vitro 
(Madureira et al., 2002; Masaba, 2000). 
Selain melalui penelitian modern, Yeap 
(2010) melaporkan bahwa masyakat di 
daerah Uganda, Tanzania dan Rawanda 
telah memanfaatkan khasiat ekstrak V. 
amygdalina sebagai antimalaria alami. 
Ekstrak tumbuhan tersebut digunakan 
bagian akar dan daunnya melalui proses 
maserasi dalam air, perebusan dan diperas 
dalam air dingin untuk diminum secara 
langsung maupun berendam air hangat. 
Indonesia merupakan negara yang 
kaya akan jenis-jenis tanaman obat, hal 
tersebut mendorong untuk dilakukannya 
penelitian dalam upaya memecahkan 
permasalahan obat antimalaria. Melalui 
inventarisasi jenis-jenis tumbuhan 
berpotensi antimalaria di Kebun Raya 
Cibodas ini diharapkan menjadi dasar 
ataupun acuan dalam penelitian lebih lanjut 
mengenai budidaya tumbuhan maupun 
pengembangan obat antimalaria masa 
depan dari ekstrak tumbuh-tumbuhan 
tersebut di atas, sehingga tingkat morbiditas 
dan mortalitas akibat malaria di berbagai 




Kebun Raya Cibodas memiliki 107 
jenis tumbuhan koleksi dengan 50 suku 
tumbuhan yang berpotensi sebagai 
antimalaria. Jenis suku dari tumbuhan 
koleksi Kebun Raya Cibodas yang memiliki 
potensi tinggi untuk menjadi obat 
antimalaria masa depan, antara lain 
Asteraceae, Malvaceae, Lauraceae, 
Moraceae, Apocynaceae, Rutaceae, 
Myrtaceae, Fabaceae, Euphorbiaceae, dan 
Bignoniaceae. Penelitian lebih lanjut 
mengenai komposisi senyawa dan uji 
antimalaria dari jenis-jenis tersebut di atas 
diperlukan untuk peningkatan dan 
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